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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab terakhir ini, akan dibahas mengenai kajian produk 

pengembangan yang telah direvisi, saran pemanfaatan produk dan pengembangan 

produk lebih lanjut. 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media Dart 

board. Media dart board ini dikembangkan dengan model pengembangan 

yang mengacu pada rancangan penelitian dan pengembangan modifikasi dari 

model pengembangan Borg and Gall. 

Model pengembangan ini menggunakan 10 tahap penelitian yang 

terdiri dari tahap pertama yaitu melakukan penelitian awal dan 

mengumpulkan informasi terkait dengan produk yang akan dikembangkan, 

tahap kedua yaitu perencanaan produk yang akan dikembangkan, tahap ketiga 

yaitu mengembangkan desain awal produk, tahap keempat yaitu uji coba awal 

produk, tahap kelima yaitu revisi produk, tahap keenam yaitu uji lapangan 

terhadap produk yang telah dihasilkan, tahap ketujuh yaitu revisi produk, 

tahap kedepalan yaitu uji operasional lapangan terhadap produk yang telah 

dihasilkan, tahap kesembilan yaitu revisi produk dan tahap yang kesepuluh 

yaitu diseminasi dan implementasi. 

Perubahan seperlunya dilakukan dalam tahap penelitian dan 

pengembangan ini. Adapun revisi produk dilakukan dua kali yaitu setelah 
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mendapat masukan dari validator dan setelah dilakukannya uji coba 

dilapangan, dikarenakan sudah mendapat skor penilaian lebih dari 70% yang 

berarti tergolong layak untuk diimplementasikan. Dalam tahap penelitian dan 

pengembangan ini tidak melewati tahap diseminasi dikarenakan keterbatasan 

waktu, tenaga dan biaya dari peneliti. 

Materi yang dibahas pada produk pengembangan ini adalah sumber 

energi. Media ini mengusung tema “Belajar sambil Bermain”. Artinya selain 

peserta didik dapat bermain, namun mereka juga dapat sambil belajar 

memahami sumber energi dan kegunaannya yang berada dilingkungan 

sekitarnya. Mengusung tampilan dengan penuh warna, media pembelajaran 

ini bertujuan untuk menarik minat peserta didik agar termotivasi untuk belajar 

IPA. Meskipun demikian, aspek kenyamanan dan keamanan tetap 

diperhatikan agar peserta didik tetap konsentrasi dalam pembelajaran. 

Pengembangan media Dart board ini divalidasikan kepada ahli media 

dan ahli materi serta praktisi lapangan yakni guru pengampu mata pelajaran 

IPA dari sekolah tempat penelitian tersebut dilakukan. Hasil validasi dari 

semua ahli terhadap beberapa aspek yang disajikan menunjukkan bahwa 

pengembangan media Dart board ini layak untuk diimplementasikan di SDIT 

Al Akbar Karanggayam Srengat Blitar. Hal ini dibuktikan dengan validasi 

dari ahli media, ahli materi, guru dilapangan dan peserta didik dengan 

instrument berupa angket. 

Hasil analisis data dari angket ahli media terhadap komponen 

kelayakan kulaitas media mendapatkan skor rata-rata sebesar 81,46%,  
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terhadap komponen kelayakan penyajian media mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 75,00%, terhadap tampilan menyeluruh mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 87,5%, terhadap pengaruh penggunaan media mendapatkan skor rata-

rata 80%. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya produk pengembangan 

yang dihasilkan tergolong layak untuk di implementasikan. 

Adapun hasil analisis data dari angket ahli materi terhadap komponen 

kesesuaian dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 100%, terhadap komponen kelayakan 

aspek relevansi dalam media mendapatkan skor rata-rata sebesar 84,4%, 

terhadap kelayakan aspek penggunaan bahasa skor rata-rata sebesar 86,6%, 

terhadap komponen kelayakan aspek kemampuan skor rata-rata 80%, 

terhadap komponen kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa yang baik dan 

benar skor rata-rata 80%, terhadap komponen keterbacaan dan 

kekomunikatifan skor rata-rata 86,6% .  

Hasil uji coba lapangan terhadap peserta didik juga menunjukkan hasil 

yang positif. Komponen uji coba lapangan terhadap peserta didik ini terdapat 

9 butir penilaian yang mana diperoleh rata-rata penilaian sebesar 80% yang 

tergolong sangat layak untuk diimplementasikan.  

Hasil respon guru dan peserta didik menunjukkan praktis dan efektif. 

Hasil respon guru menunjukkan skor rata-rata porsentase 70% dengan hasil 

praktis dan efektif, untuk hasil respon peserta didik menunjukkan  skor rata-

rata porsentase 86% dengan hasil sangat praktis dan sangat efektif. Dari 
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kedua respon guru dan peserta didik bisa diambil kesimpulan bahwa media 

dart board layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Hasil analisis data dari pre test dan post test menunjukkan 

peningkatan selisih nilai rata-rata antara pre test dan post test sebesar 22. 

Dapat dilihat nilai rata-rata pre test yaitu 40 sedangkan nilai rata-rata post test 

yaitu 86. Prosentase ketuntasan pada saat pre test hanya sebesar 8,33% dan 

meningkat pada saat post test menjadi 87,5% dengan perolehan nilai terendah 

50 dan nilai tertinggi 100. 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Dart board sebagai media 

pembelajaran yang telah dikembangkan terhadap peningkatan hasil belajar 

kelas II SDIT Al Akbar Karanggayam Srengat Blitar. Dari penjelasan diatas 

dapat dikatakan bahwa produk pengembangan media Dart board ini memang 

valid dan efektif serta layak untuk digunakan serta dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Supaya produk pengembangan media Dart board ini dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, maka perlu diberikan beberapa saran, 

diantaranya: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Adapun saran pemanfaatan produk media Dart board dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Pendidik harus benar-benar memahami petunjuk penggunaan 

media dart board ini agar tidak terjadi kesalahan saat penerapannya 

di kelas 

b. Peserta didik diharapkan mengikuti intruksi permainan media Dart 

board dengan seksama yang dijelaskan oleh guru; 

c. Peserta didik diharapkan mengerjakan semua perintah dan kegiatan 

bermain sambil belajar sehingga peserta didik memiliki 

pengetahuan yang baik seperti yang diharapkan peneliti; 

d. Peserta didik diharapkan dapat menerima pesan yang disampaikan 

oleh guru dengan bahasa yang tidak bermakna ganda; 

e. Peserta didik diharapkan tidak berbuat menyimpang agar tidak 

merusak media Dart board. 

Keunggulan produk ini adalah kegiatan pendukung 

pembelajaran IPA disusun secara tidak biasa yaitu dengan “Belajar 

sambil Bermain”. Media yang dihasilkan dinyatakan llayak dan efektif 

untuk digunakan dilapangan dan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

2. Saran Desiminasi Produk 

Produk pengembangan  dart board sebagai media 

pembelajaran IPA ini dapat disebar luaskan (digunakan) di semua 

kelas dan disemua sekolah SD/MI di Kabupaten Blitar, atau bahkan 

bisa digunakan untuk proses pembelajaran pada jenjang SMP atau 

SMA, namun penyebaran produk pengembangan harus tetap 
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memperhatikan dan meperhitungkan karakteristik peserta didik, 

seheingga produk tidak sia-sia. Agar kompetensi kognitif  bisa 

tercapai sesuai indikator maka pada setiap amplop diberikan reward 

atau poin sesuai dengan tingkat kesulitan soal atau nomor point pada 

setiap amplop supaya peserta didik lebih fokus dalam proses 

pemahaman pembelajaran yang berlangsung. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih 

lanjut, dapat dilakukan dengan cara menambahkan soal gambar 

pada brain card sehinggan produk yang dihasilkan lebih 

komprehensif tidak hanya memuat soal dengan kalimat. 

Produk yang dikembangkan tidak hanya digunakan didalam kelas, tetapi 

bisa diterapkan diluar kelas. Namun kesemuwanya itu harus tetap 

mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga produk 

yang dihasilkan memang benar-benar tepat guna 


